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RINGKASAN 

Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan bentuk implementasi  yang dilakukan 
secara  sistematis  serta sinkron  antara program pendidikan di kampus dengan 
program penguasaan keahlian. Praktik kerja lapangan merupakan bagian dari 
kurikulum Akademi Komunitas Industri Tekstil dan Produk Tekstil Surakarta yang 
memiliki tujuan untuk mendekatkan para peserta didik dengan dunia kerja yang 
akan dihadapi. Praktik Kerja Lapangan dilaksanakan di Departemen Garmen 2 
PT. Sri Rejeki Isman, Tbk  dari tanggal 12 Juni – 19 Agustus 2019. Sumber 
permodalan di PT Sri Rejeki Isman Tbk diperoleh dari modal perorangan 
(swasta) dan Investasi Saham. Modal perorangan tersebut berasal dari Direktur 
yang merupakan pemegang saham utama. Saham PT Sri Rejeki Isman Tbk 
dikenal dengan nama SRIL (Sri Rejeki Isman Lukminto). PT. Sri Rejeki Isman 
Tbk, didirikan oleh H Muhammad Lukminto pada  tahun 1966 yang beralamat di 
jalan KH. Samanhudi No. 88, Jetis, Sukoharjo, Jawa Tengah. PT Sri Rejeki 
Isman Tbk kini memproduksi  kebutuhan tekstil  militer. Berdasarkan data pada 
akhir tahun 2018, jumlah tenaga kerja PT Sri Rejeki Isman Tbk mencapai 18.713 
karyawan, meningkat 14,56 % dibandingkan pada tahun 2017. Jumlah karyawan 
pada 2018 terbagi atas 18.590 karyawan dari bagian produksi dan 123 karyawan 
dari bagian non produksi. Selain itu, PT Sri Rejeki Isman Tbk juga telah  memiliki 
banyak pelanggan fashion.  
 
Tujuan Praktik Kerja Lapangan ini  adalah untuk mengetahui urutan proses 
produksi celana PDL Loreng TNI AD, mengetahui permasalahan yang terjadi 
secara langsung pada proses produksi celana PDL Loreng TNI AD, dan 
menyelesaikan permasalahan dalam proses produksi celana PDL Loreng TNI 
AD. Celana  PDL Loreng TNI AD adalah order yang dimiliki oleh Dirbekang TNI 
AD PO CT 268 sejumlah 9800 pcs yang dikerjakan di Departemen  2 proses 
yang dilakukan dalam memproduksi celana PDL Loreng TNI AD meliputi 
pembuatan saku samping depan, saku belakang, saku samping bawah, ban 
pinggang, menggabungkan komponen celana bagian depan dan belakang serta 
menggabungkan seluruh komponen.Untuk menunjang lancarnya kegiatan 
produksi pemeliharaan dan perbaikan mesin sangat diperlukan. Pemeliharaan 
mesin adalah kegiatan yang dilakukan untuk menjaga dan mencegah mesin dari 
kerusakan-kerusakan yang  tidak diinginkan. Pengendalian yang dilakukan pada 
bahan baku, proses produksi, dan produk yang telah jadi. Pengendalian mutu 
yang dilakukan untuk mengetahui dan memastikan produk yang telah ditentukan 
buyer. 
 
Permasalahan yang sering kali terjadi pada pembuatan produk tersebut yaitu 
pemasangan velcro pada saku bagian belakang yang tidak lurus. Hal tersebut 
disebabkan oleh tidak adanya alat bantu seperti magnet, material velcro yang 
licin dan mesin yang kurang tepat. Dari permasalah yang terjadi, saran yang 
diharapkan dapat membantu dalam menyelesaikan masalah yang ada adalah 
pemasangan magnet agar saat menjahit velcro bisa lurus, dan menggunakan 
mesin double needle agar saat menjahit bisa secara bersamaan dan mengurangi 
cacat jahitan, untuk operator  juga harus selalu mengecek hasil jahitan apakah 
sudah sesuai standar dan sudah sesuai dengan permintaan buyer. 


